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ABSTRAK

Yaya Abdul Muhyi, Peran kepala sekolah dalam implementasi manajemen
konflik (studi kasus di SMA AL-Idris sariwangi kabupaten Tasikmalaya)

Latar belakang penelitian ini berangkat dari sekolah konflik yang terjadi di
sekolah yang akan merugikan dalam berbagai hal, baik dalam komunikasi,
psikologis, waktu, pekerjaan, maupun materi atau biaya yang dikeluarkan. Didalam
lingkungan sekolah, konflik dapat dialami oleh berbagai pihak, baik konflikinternal
yang muncul dari lingkungan sekolah, atau bahkan konflik eksternal yang terjadi
antar sekolah dengan masyarakat di luar lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemenkonflik
di SMA AL-Idris sariwangi, mengetahui peran kepala sekolah dalam implementasi
manajemen konflik di sekolah tersebut, mengetahui sejauh mana keberhasilan
kepala madrasah dalam implementasi manajemen konflik di SMAtersebut ; dan
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat peran
kepala sekolah dalam implementasi manajemen konflik di SMA tersebut.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa konflik diibaratkan pedang
bermata dua, disatu sisi dapat bermanfaat jika digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan, di sisi lain dapat merugikan dan mendatangkan malapetaka jika
digunakan untuk bertikai atau berkelahi. Demikian halnya dalam berorganisasi,
meskipun kehadiran konflik sering menimbulkan ketegangan, tetap dipergunakan
untuk kemajuan dan perkembangan organisasi. Dalam hal ini manajemen konflik
akan menjadi sangat penting dalam dinamika pendidkan sekolah yang dapat
menjadi energi yang dahsyat jika dikelola dengan baik, bahkan dapat dijadikan
sebagai alat untuk melakukan perubahan, tetapi dapat menurunkan kinerja jika tidak
dikendalikan dengan baik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan teknik observasi
dan wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan menggunakan
analisis logika untuk kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, bahwa implementasi manajemenkonflik
di SMA AL-Idris Sariwangi telah diterapkan dengan berbagai pendekatan yang
dilakukan. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus manager sangat berperan
dalam implementasi manajemen konflik. Keberhasilan kepala sekolah dalam
implementasi manajemen konflik akan menjadi energi positif yang dahsyat jika
dikelola dengan baik, bahkan dapat dijadikan sebagi alat untuk melakukan
perubahan, tetapi dapat menurunkan kinerja jika tidak dikendalikan dengan baik.
Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah
dalam implementasi manajemen konflik dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
faktor dari dalam dan dari luar.



ABSTRACT

Yaya Abdul Muhyi, The role of the school principal in the implementation of
conflict management (a case study at SMA AL-Idris Sariwangi, Tasikmalaya
district)

The background of this research departs from school conflicts that occur in
schools which will be detrimental in various ways, both in communication,
psychologically, time, work, as well as materials or costs incurred. Within the
school environment, conflicts can be experienced by various parties, both internal
conflicts that arise from the school environment, or even external conflicts that
occur between schools and people outside the school environment.

This study aims to determine the implementation of conflict management in
SMA AL-Idris Sariwangi, to determine the role of the principal in implementing
conflict management in the school, to determine the success of the principal in
implementing conflict management in the high school; and find out what factors
support and hinder the role of the principal in the implementation of conflict
management in the high school.

This research departs from the idea that conflict is like a double-edged sword,
on the one hand it can be useful if it is used to carry out a job, on the other hand it
can be detrimental and disastrous if it is used to fight or fight. Likewise in
organizations, even though the presence of conflict often creates tension, it is still
used for the progress and development of the organization. In this case conflict
management will be very important in the dynamics of madrasah education which
can be powerful energy if managed properly, can even be used as a tool for making
changes, but can reduce performance if not controlled properly.

The method used in this research is descriptive method. The data collection
was carried out using observation and interview techniques. After the data is
collected, it is then processed using logical analysis for qualitative using descriptive
methods.

The conclusion from the results of this study is that the implementation of
conflict management at AL-Idris Sariwangi High School has been applied with
various approaches. The principal as a leader and manager plays a very important
role in the implementation of conflict management. The success of the school
principal in implementing conflict management will be a powerful positive energy
if it is managed properly, it can even be used as a tool for making changes, but it
can reduce performance if it is not controlled properly. The supporting and
inhibiting factors for the role of the school principal in the implementation of
conflict management can be grouped into two, namely internal and external factors.
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